BAB 4
KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas

Mojo yang dilaksanakan pada tanggal 06 November 2023 - 01 Desember 2023 dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Adanya Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Mojo dapat
meningkatkan pemahaman calon apoteker mengenai peran, fungsi dan tanggung
jawab dalam praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas

Adanya Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Mojo dapat
memberikan calon apoteker pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku serta
wawasan dan pengalaman nyata dalam melakukan praktik profesi dan pekerjaan
kefarmasian di Puskesmas

Adanya Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Mojo dapat
memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan dalam praktik pekerjaan

kefarmasian di Puskesmas.
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SARAN

Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih membekali diri tentang dasar
pelayanan kefarmasian di puskesmas, undang-undang kefarmasian terbaru, serta
sistem manajemen yang berlaku di Puskesmas.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan meningkatkan kemampuan dalam
berkomunikasi pada saat melakukan konseling kepada pasien.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang

berbagai macam obat serta aturan pakai atau dosis yang digunakan.
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